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RINGKASAN  

 

  

Haris Sunansyah, Program Studi Sarjana Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 

Januari 2018, Prinsip Struktur Rumah Srotong Suku Samin Sebagai Dasar Perancangan Rumah 

Tinggal Tahan Gempa, Dosen Pembimbing: Eryani Nurma Yulita. 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki bentang alam yang luas. Memiliki 

keanekaragaman budaya serta kekayaan alam yang melimpah. Di sisi lain, secara geografis 

Indonesia berada pada zona tektonik aktif yang menyebabkan wilayah-wilayah di Indonesia rentan 

terhadap ancaman bencana gempa bumi. Rumah tinggal yang merupakan kebutuhan pokok 

penduduk adalah objek yang seringkali terkena dampak dari bencana gempa bumi. Sehingga hal 

ini perlu diantisipasi sebagai upaya mengurangi dampak gempa bumi melalui rancangan bangunan 

rumah tinggal yang mampu tanggap dan tahan terhadap gaya yang ditimbulkan oleh gempa bumi. 

  

Dalam penelitian ini, studi berfokus pada objek rumah adat suku Samin yang terdapat di 

wilayah Kabupaten Bojonegoro. Salah satu kekayaan arsitektur Nusantara di bumi Jawa yang 

berada di wilayah dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten 

Bojonegoro. Penelitian ini berfokus pada kajian seberapa mampu rumah adat suku Samin  

memberikan faktor-faktor yang mempengaruhi ketahananannya terhadap gaya-gaya yang 

ditimbulkan oleh gempa bumi. Faktor-faktor tersebut kemudian diambil menjadi prinsip dasar 

dalam merancang rumah tinggal tahan gempa.  

 

Rumah adat Suku Samin yang disebut dengan rumah Srotong memiliki faktor-faktor yang 

menyebabkannya mampu menanggapi gaya gempa. Faktor-faktor tersebut disesuaikan dengan 

syarat dan prinsip tahan gempa dari kajian beberapa teori. Prinsip tahan gempa yang ada pada 

rumah Srotong suku Samin diantaranya: denah dan bentuk yang sederhana; material yang 

memiliki susunan berat jenis terberat di bawah dan semakin ringan ke atas; serta struktur dan 

konstruksi yang bersifat mereduksi gaya horizontal. Prinsip-prinsip yang ada pada rumah Srotong 

tersebut kemudian dapat menjadi acuan dalam rancangan rumah tinggal tahan gempa. Penyesuaian 

prinsip-prinsip tersebut tetap diperlukan agar dapat dicapai baik dari segi mendapatkan kebutuhan 

ruang yang lebih sesuai, penyesuaian terhadap kemudahan mendapat material, serta penyesuaian 

material terhadap konstruksi yang dipersyaratkan. 

 

Kata kunci: gempa bumi, rumah Srotong, struktur dan konstruksi 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY  

 

  

Haris Sunansyah, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of Brawijaya, 

January 2018, Structure Principle of Samin Ethnic’s Srotong House as Design Basics of 

Eartquake Resistant House, Academic Supervisor: Eryani Nurma Yulita. 

 

Indonesia is an archipelago state which has wide landscape. It has variety of culture and 

abundant natural wealth. On other side, geographically Indonesia is located on active tectonic 

zone that cause the territories suspectible to earthquake threat. House as primary needs of people, 

is an object which often affected by eartquake. So that, this problem is need to be anticipated as 

an effort to reduce impact of earthquake through house design which responsive and resistant 

from earthquake’s force.  

 

In this research, the study focused on Samin ethnic’s house which is located in Kabupaten 

Bojonegoro. One of the Nusantara architecture wealth in Java which located in dusun Jepang, 

Bojonegoro. This research focused on studying how capable Samin ethnic’s house has factors 

which affect its endurance from earthquake’s force. Then the factors taken as basic principle in 

designing eartquake resistant house.  

 

Samin ethnic’s house which is called Srotong house has factors that make the house capable 

in responding eartquake forces. The factors is adapted with terms and principle of earthquake 

resistant from another studies. Eartquake resistant principle in Srotong house such as: simple 

floor plan and form; hierarchy material use; structure and construction which is reducing 

horizontal force. Srotong house’s principles then can be used as basics in designing eartquake 

resistant building. Adaptation of the principles is needed, so that can reach from getting 

appropriate indoor space, getting suitable material, and adaptation of the required construction. 

 

Keywords: earthquake, Srotong house, structure and construction 
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